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EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN PEPAYA DALAM PENGENDALIAN KUTU DAUN
PADA FASE VEGETATIF TANAMAN TERUNG (RISKI RAMADHONA di bawah
bimbingan DJAMILAH dan MUKHTASAR. 2016. 37 HALAMAN)
Serangan kutu daun Aphis gossypii Glover menjadi masalah dalam budidaya tanaman
terung. Pengendalian menggunakan pestisida sintetis secara terus-menerus akan berdampak
negatif pada lingkungan dan mahluk hidup, sehingga dibutuhkan pengendali alternatif yang
lebih ramah lingkungan. Pestisida nabati memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai
pengendali hama yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan
konsentrasi ekstrak daun pepaya dalam mengendalikan A. gossypii dan pengaruhnya terhadap
pertumbuhan tanaman terung.
Penelitian dilakukan pada bulan Maret-Juni 2016 di lahan Fakultas Pertanian dan di
Laboratorium Proteksi Tanaman Universitas Bengkulu. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan konsentrasi ekstrak daun
pepaya A0 = 0%, A1 = 10%, A2 = 20%, A3 = 30%, A4 = 40%, A5 = 50%. Variabel
pengamatannya mortalitas A. gossypii, kerusakan tanaman, tingkat kehijauan daun sebelum
dan sesudah aplikasi ekstrak, tinggi tanaman, dan berat basah dan kering tanaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya berpengaruh terhadap mortalitas dan
kerusakan tanaman. Konsentrasi yang efektif untuk mengendalikan A. gossypii adalah
konsentrasi 30% ekstrak daun pepaya yang menyebabkan mortalitas 80,66% dibandingkan
konsentrasi 10% dan 20% yang menyebabkan mortalitas dibawah 80% yaitu 76% dan
77,33%. Konsentrasi tertinggi 50% mampu menyebabkan mortalitas 91,33% dengan
kerusakan paling rendah 12,85%. Ekstrak daun pepaya yang digunakan sebagai racun kontak
untuk membunuh 50% A. gossypii (LC50) membutuhkan konsentrasi sebesar 9,98% dan untuk
membunuh 90% A. gossypii (LC50) membutuhkan konsentrasi sebesar 41,99%.
(Program Sudi Agroekoteknologi, Jurusan Budidaya Petanian, Fakultas Pertanian, Universitas
Bengkulu 2016)
SUMMARY
EFFICACY OF PAPAYA LEAF EXTRACT TO RESTRAIN APHIDS  ON VEGETATIVE
PHASE OF EGGPLANT  (RISKI RAMADHONA supervised Djamilah and Mukhtasar.
2016. 37 PAGES)
Damage caused Aphis gossypii Glover is a problems in the eggplant cultivation,
continuously synthetic pesticides applications causing negative impact on the environment
and organism, so required alternative controllers more environmentally. Botanical pesticides
has hight potential to uses as pest controller more environmentally sustainable. This research
aims to compare the concentration in controlling aphids and the influence on the vegetative
growth of eggplant.
The experiment was carried out on March-June 2016 in Faculty of Agriculture’s field
trial and in Plant Protection Laboratory, University of Bengkulu. The experiment was
arranged in Completely Randomized Design (CRD) by treatment with papaya extract A0 =
0%, A1 = 10%, A2 = 20%, A3 = 30% = 40% A4, A5 = 50%. Observations variable is
mortality A. gossypii, crop damaged, the leaf greenness level before and after application of
extracts, plant height, and fresh and dried crop weight. The results of experiment showed that
papaya leaf extract influence on mortality and the crop damaged. The efective concentration
for controlled A. gossypii is 30% of papaya leaf extract caused mortality of 80,66% compared
to 10% and 20% consentration showed under 80% mortality that is 76% and 77,33%. Highest
concentration 50% causing mortality 91,33% with a minimum damage 12,85%. Papaya
extract that is used as toxins to kill 50% of A. gossypii (LC50) required concentration of 9,98%
and to kill 90% of A. gossypii (LC90) required concentration of 41,99%.
(Study Program Agroecotechnologi, Department Cultivation of Agriculture, Faculty of
Agriculture, University of Bengkulu 2016)
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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Terung (Solanum melongena L.) merupakan tanaman asli dari daerah tropis, tanaman
ini berasal dari India dan Burma. Tanaman terung merupakan famili Solanaceae satu keluarga
dengan tanaman cabai, tomat, dan kentang. Tanaman ini termasuk salah satu tanaman yang
menghasilkan biji dan merupakan tanaman sejenis perdu (Daunay dan Jannick, 2007).
Terung merupakan komoditas pertanian yang dibutuhkan di Indonesia, hal ini
disebabkan terung mempunyai kandungan gizi cukup lengkap dan nilai ekonomis yang tinggi.
Tanaman terung banyak mengandung kalium dan vitamin A yang berguna bagi tubuh.
Komposisi kimia terung per 100 gram yaitu air 92,70 gram; abu (mineral) 0,60 gram; besi
0,60 mg; karbohidrat 5,70 gram; lemak 0,20 gram; serat 0,80 gram; kalori 24,00 kal; fosfor
27,00 mg; kalium 223,00 mg; kalsium 30,00 mg; protein 1,10 gram; natrium 4,00 mg; vitamin
B3 0,60 mg; vitamin B2 0,05 mg; vitamin B1 10,00 mg; vitamin A 130,00 mg; dan vitamin C
5,00 mg berdasarkan data Direktorat Gizi (Budiman, 2008). Biasanya terung digunakan
sebagai bahan makanan dan di Bengkulu diolah menjadi manisan terung sebagai oleh-oleh
khas Bengkulu, selain itu digunakan sebagai bahan terapi, dan bahan kosmetik alami
(Sunarjono et al., 2013), untuk obat dapat menetralkan pembuluh darah arteri dan anti kanker
(Iritani, 2012).
Menurut Badan Pusat Statistik (2014), produksi tanaman terung di Indonesia pada tahun
2012 yaitu 518.827 ton  dengan luas panen 50.559 ha dan meningkat pada tahun 2013
menjadi 545 646 ton. Produksi terung Indonesia berada pada posisi ke-6 dunia (FAO, 2012).
Permintaan terhadap terung terus meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk yang
diikuti dengan meningkatnya kesadaran akan manfaat sayur-sayuran untuk memenuhi
kebutuhan gizi keluarga, sehingga produksi tanaman terung perlu terus ditingkatkan (Safei et
al., 2014). Namun petani Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan sayuran tersebut baik
secara kuantitas maupun kualitas. Budidaya terung banyak ditemukan di dataran tinggi
(Tresnawati et al., 2014). Budidaya tanaman secara organik merupakan cara budidaya yang
cukup menjanjikan, pertanian organik menuntut agar lahan yang digunakan tidak tercemar
oleh bahan kimia sintetis, sehingga lahan mempunyai kemampuan menumbuhkan tanaman
dengan baik dan berkesinambungan (Bukhari, 2013).
Salah satu jenis hama yang sering menyerang tanaman sayuran adalah kutu daun Aphis
gossypii Glover, famili Aphididae ordo Homoptera yang berwarna hijau, kuning dan coklat
kehitaman bahkan hitam, berkembang biak secara partenogenesis (tanpa kawin). A. gossypii
biasanya berkoloni di bawah permukaan daun atau sela-sela daun yang terhindar dari sinar
2matahari. Serangga ini menyerang dengan cara menusukkan stiletnya dan mengisap cairan sel
tanaman pada bagian daun, tangkai daun. Serangan menyebabkan  pucuk atau daun tanaman
keriting, daun tumbuh tidak normal, dan menggulung, kerusakan pada ujung tanaman dapat
merusak pertumbuhan tanaman (Kalshoven, 1981), bahkan dapat menggugurkan buah pada
cabai (Capinera, 2007). Hama ini tidak hanya menghisap cairan tanaman tetapi juga sebagai
vektor penyakit yang disebabkan virus (Romosher, 1998). A. gossypii juga mengeluarkan
kotoran berupa embun madu yang disukai semut, embun madu tersebut akan menjadi media
tumbuh bagi cendawan jelaga yang menutupi permukaan daun sehingga fotosintesis tanaman
akan terganggu karena sinar matahari terhalang menyinari daun. Kerugian akibat serangan A.
gossypii dapat mencapai 10-30% selain musim kemarau sementara saat musim kemarau
mampu mencapai 40%, sebagai vektor menyebabkan kerugian sebesar 90% (Khodijah, 2014).
Menurut Bagwell dan Baldwin (2009) penggunaan pestisida sintetis untuk
mengendalikan A. gossypii memiliki banyak kekurangan. Pemakaian pestisida sintetis dapat
meninggalkan residu zat kimia sintetis pada hasil pertanian, sehingga kurang baik untuk
kesehatan. Selain itu aplikasi pestisida sintetis secara terus-menerus menyebabkan resistensi
hama, resurgensi hama, timbulnya hama sekunder, matinya serangga mengguntungkan dan
musuh alami serta mencemarkan lingkungan (Pracaya, 2007). Sebaiknya musuh alami A.
gossypii dan serangga menguntungkan dipertahankan dengan cara memanipulasi habitat
sekitar tanaman budidaya. Keanekaragaman tumbuhan yang berada di sekitar tanaman
budidaya mempengaruhi kehadiran predator dan parasitoid A. gossypii (Brewer dan Elliot,
2004; Riyanto, 2012). Salah satu cara konservasi serangga yang menguntungkan adalah
dengan sistem pertanian organik (Syahrawati dan Hamid, 2010).
Penggunaan pestisida sintetis yang dinilai praktis untuk mengendalikan serangan hama
nyatanya memberikan dampak negatif bagi lingkungan sekitar bahkan bagi penggunanya
sendiri, sehingga dibutuhkan suatu alternatif lain yang dampak negatifnya kecil seperti
pestisida nabati yang ramah lingkungan. Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan
dasarnya berasal dari tumbuhan yang relatif mudah dibuat dengan kemampuan yang terbatas,
karena pestisida nabati bersifat mudah terurai (Grdisa dan Grsic, 2013).
Beberapa tumbuhan telah diketahui memiliki kandungan zat-zat kimia yang berpotensi
untuk pengendalian hama pada tanaman (Dono et al., 2013). Pemanfaatan tumbuhan sebagai
bahan aktif pestisida mulai banyak digunakan untuk pengendalian hama dan penyakit. Hal ini
dikarenakan tumbuhan adalah sumber bahan kimia potensial yang dapat digunakan sebagai
pestisida yang ramah lingkungan dan lebih aman secara kesehatan  (Wiratno dan Trisawa,
2012). Di Indonesia bahan pestisida nabati banyak tersedia di alam. Sebanyak 37.000 spesies
flora telah diidentifikasi dan baru sekitar 1% yang telah dimanfaatkan (Djunaedy, 2009).
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penggunaannya dan ekonomis.
Salah satu tanaman yang dapat dijadikan sebagai pestisida nabati adalah tanaman
pepaya, bagian tanaman  pepaya yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati adalah daun
tua yang masih berwarna hijau. Daun pepaya banyak mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid, saponin dan berbagai macam lainnya salah
satunya enzim papain. Senyawa yang digunakan sebagai pestisida nabati yang mengandung
bahan aktif papain, sehingga efektif untuk mengendalikan ulat dan hama penghisap
(Juliantara, 2010). Pada penelitian Nechiyana et al. (2011) yang menggunakan daun pepaya
yang diekstraksi dengan air dan langsung dijadikan cairan semprot, dan konsentrasi daun
pepaya 40g/l air dapat mematikan A. gossypii sebesar 98%. Di Bengkulu penggunaan
pestisida daun pepaya untuk mengendalikan A. gossypii belum banyak digunakan sehingga
belum diketahui hasilnya secara pasti, apalagi di provinsi Bengkulu sangat banyak kebun
pepaya, dimana daun pepaya kurang dimanfaatkan dengan baik, karena itu perlu penelitian
untuk mengetahui efektivitas daun pepaya untuk mengendalikan A. gossypii pada tanaman
terung sebagai salah satu cara memanfaatkannya.
1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan konsentrasi ekstrak daun pepaya dalam
mengendalikan A. gossypii dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman terung.
4II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tanaman Terung (Solanum melongena L.)
Terung merupakan tanaman asli daerah tropis berasal dari India dan Burma (Daunay
dan Janick, 2007), tanaman liar yang didomestikasi di Burma dan diperkirakan telah
dibudidayakan sejak dulu. Pada abad ke-5 terung dari Burma disebarkan ke Cina, selanjutnya
disebarkan ke Karibia, Afrika Tengah, Afrika Timur, Afrika Barat, Amerika Selatan dan
daerah tropis lain. Terung disebarkan pula ke negara-negara subtropis, seperti Spanyol dan
negara lain di kawasan Eropa (Begum et al., 2013). Daerah sebaran terung sangat luas
sehingga sebutan untuk terung sangat beragam seperti eggplant di Eropa, aubergine di Ingris,
brinjal di India, khatiri-kai di Srilanka, aikua di Katon, gie-zi di China, nasubi di Jepang, ca
tim di Vietnam, dan makhua di Thailand. Masyarakat Indonesia juga memiliki sebutan
berbeda seperti  treung di Aceh, trong di Gayo, torung di Mandailing, reteng di Simalungun,
toru di Nias, poki-poki di Manado, Cung di Palembang, tiung di Lampung, lintadung di
Tidung, encung di Jawa, tuung di Bali, atimbu di Gorontalo, bodong-bodong di Makassar,
kenduru di Sumba, pelole di Halmahera Selatan, kiniwoki di Halmahera Utara, dan fafaki di
Ternate. Ada banyak varietas dengan berbagai bentuk dan warna buah yang khas. Setiap
varietas memiliki penampilan, hasil dan produksi yang berbeda-beda (Mashudi, 2007).
Tanaman terung umumnya memiliki daya adaptasi yang sangat luas, namun kondisi
tanah yang subur dan gembur dengan sistem drainase yang bagus merupakan syarat yang
ideal bagi pertumbuhan terung (Sriyanto et al., 2015). Untuk pertumbuhan optimum, pH
tanah harus berkisar antara 5.5-6.7, namun tanaman terung masih toleran terhadap pH tanah
yang lebih rendah yaitu 5.0 namun mempengaruhi pertumbuhan menjadi lebih lambat.
Tanaman terung dapat tumbuh dengan baik pada suhu 22-30 oC, temperatur lingkungan
tumbuh sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Samadi, 2001). Tanaman terung sangat
mudah dikembangbiakkan karena dapat tumbuh di daerah dataran rendah sampai dataran
tinggi sekitar 1.200 meter di atas permukaan laut (mdpl) (Supriati dan Herliana, 2010).
Akar tanaman terung merupakan akar tunggang yang tumbuh dari akar lembaga dan
menjadi akar utama yang bercabang-cabang menjadi akar-akar yang lebih kecil. Akar
tunggang ini berbentuk kerucut panjang, tumbuh lurus ke bawah permukaan tanah
(Tjitrosoepomo, 2004), akar terung mampu tumbuh menembus tanah sampai kedalaman 80-
100 cm, pertumbuhan akar menyebar secara mendatar dapat mencapai radius 40-80 cm dari
pangkal batang tergantung dari umur tanaman serta kesuburan tanahnya (Rukmana, 1997).
Terung merupakan tanaman setahun jenis perdu yang dapat tumbuh mencapai tinggi 5-150
cm dengan batang yang bulat, bercabang, berkayu, berduri dan berbulu, batang tanaman
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2001). Batang utama merupakan batang penyangga yang memperkukuh berdirinya tanaman,
sedangkan batang percabangan merupakan batang letak tumbunya bunga (Hadiatna, 2006).
Panjang daun 10-20 cm dan lebar 5-10 cm, berbentuk belah ketupat bahkan oval, ujung
daun runcing, pangkal daun berlekuk, tepi daun berombak, pertulangan menyirip, tulang
utama daun merupakan perpanjangan dari tangkai daun yang meruncing menuju ujung daun,
warnanya hijau, letak daun berselang-seling dengan bunga dan bertangkai pendek (Soetasad
et al., 2003).
Bunga terung merupakan bunga tunggal berselang-seling dengan daun memiliki 5
kelopak yang melekat pada dasar buah serta 5 mahkota berwarna ungu berbentuk lonceng.
Bunga terung memiliki dua kelamin, setiap bunga ada alat kelamin jantan (benang sari
berwarna kuning) dan alat kelamin betina (putik berwarna putih), menyerbuk secara silang
maupun menyerbuk sendiri (Haryoto, 2009).
Buah terung merupakan buah sejati tunggal berdaging tebal, berbentuk silindris,
lonjong, oval atau bulat (Safareta, 2014). Dalam satu tangkai umumnya terdapat satu buah
terung, tetapi ada juga yang memiliki lebih dari satu, warna buahnya ungu, lunak dan tidak
akan pecah meskipun buah telah masak. Biji pipih, kecil, kuning, dan licin, terdapat di dalam
selubung lunak yang terlindung oleh daging buah (Tresnawati et al., 2014). Secara umum
buah terung memiliki rasa pahit dan daging buahnya menyerupai gabus. Varietas awal terung
memiliki rasa pahit, tetapi terung yang telah mengalami proses penyilangan memiliki
perbaikan rasa. Kandungan zat aktif yang terkandung dalam terung yaitu alkaloid, saponin,
flavonoid, polifenol, asam amino, alanina, arginina, asam askorbat, beta karoten, asam folat,
dan saporin (Kandoliya et al., 2015). Terung ungu berfungsi sebagai makanan fungsional
karena memiliki sifat antioksidan yang baik dan tinggi (Fadhilaturrahmi, 2015), terung
merupakan tanaman yang memiliki  12 kromosom (2n=24) seperti tomat dan cabai sehingga
memiliki kandungan vitamin dan mineral yang baik (Nunome et al., 2009), terung biasa
dikonsumsi setelah dimasak menjadi sayur seperti sayur lodeh, sayur asem, opor, gulai dan
balado terung, namum ada beberapa jenis terung yang dapat dimakan sebagai lalap segar,
seperti terung lalap atau terung gelatik. Beberapa jenis terung juga dapat dijadikan sebagai
asinan, manisan dan juga dodol (Vindayanti, 2012). Tidak hanya sebagai bahan makanan,
terung juga bermanfaat untuk proses penyembuhan berbagai penyakit, seperti seperti kanker,
hipertensi, hepatitis, diabetes, arthritis, asma dan bronchitis (Wijayakusuma, 2004).
2.2. Kutu Daun (Aphis gossypii Glover)
Kutu daun A. gossypii Glover masuk dalam  filum Arthropoda, kelas Insekta ordo
Homoptera, famili Aphididae, genus Aphis dan spesies Aphis gossypii pertama kali
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melon aphid atau cotton aphid (Capinera, 2007).
Imago A. gossypii terdiri dari dua bentuk, yaitu imago bersayap dan tidak bersayap
(Kalshoven, 1981). Menurut Blackman dan Eastop (2000), panjang tubuh imago bersayap
1,1-1,8 mm dan yang tidak bersyap 0,9-1,8 mm. Serangga ini berwarna kuning, hijau, hijau
kekuningan bahkan berwarna hitam. Kepala berwarna pucat, hijau kekuningan bahkan
kehitaman, ruas antena pertama dan kedua hampir sama seperti warna kepala, ruas ketiga dan
keempat berwarna sama yaitu coklat terang, ruas kelima dan keenam lebih hitam dibanding
dengan ruas sebelumnya. Tuberkel antena tidak berkembang. Torak lebih hitam dibanding
abdomen.  Kauda A. gossypii berbentuk lidah, lebih panjang daripada lebar pangkalnya, lebih
pucat daripada kornikel dan bagian ujung kauda lebih gelap dibanding bagian pangkalnya. A.
gossypii memiliki dua kornikel yang lebih panjang dibanding dengan ukuran kauda, warna
pangkal dan ujung kornikel sama dan lebih gelap dibanding dengan kauda. Stadia nimfa A.
gossypii bervariasi dari 3-20 hari dengan rata rata 7,3 hari, masa reproduksi 2-31 hari dengan
rata 15,6 hari, masa pasca reproduksi 0-21 hari dengan rata-rata 5,3 hari dan lama hidup 9-29
hari dengan rata-rata 28,4 hari. Seekor imago dapat melahirkan 1-4 ekor nimfa dengan rata
rata 4,3 ekor nimfa perhari, sedangkan keperidian rata-rata imago 67 nimfa (Ebeling, 1951).
Daerah tropis di dataran rendah A. gossypii berkembang biak sangat cepat. A. gossypii yang
ditemukan di lapangan umumnya tidak bersayap, jika populasi A. gossypii semakin tinggi
maka akan terbentuk imago yang memiliki sayap (Kalshoven, 1981).
Penyebaran A. gossypii di daerah tropis cukup luas, termasuk di daerah kepulauan
Pasifik (Blackman dan Eastop, 2000) A. gossypii bersifat kosmopolit (hampir terdapat di
seluruh dunia) (Kessing, 1991) dan merupakan spesies yang sangat polifag (Kalshoven,
1981). Menurut Charaabi et al. (2008) tanaman inang A. gossypii umumnya dari famili
Solanaceae, Malvaceae, Cucurbitaceae dan Rutaceae seperti terung, kentang, cabai, kapas,
kakao, mentimun, jeruk, dan beberapa tanaman hias yang tergolong ke dalam genus Hibiscus.
A. gossypii juga ditemukan pada tanaman nilam yang menunjukkan gejala virus mosaik
(Mardiningsih dan Deciyanto, 1999) dan pada tanaman krisan (Devies et al., 2004).
Serangga tersebut memiliki aktivitas yang menyebabkan kerusakan langsung dan tidak
langsung pada tanaman. Kerusakan langsung disebabkan karena A. gossypii mencari makanan
dengan cara menghisap cairan daun, pucuk, bagian tanaman lainnya, sehingga menyebabkan
hilangnya nutrisi pada tanaman dan rusaknya sel-sel dan jaringan daun. Gejala yang
ditimbulkan dari aktivitas tersebut yaitu bercak nekrotik, keriting pada daun dan gejala
klorosis, kerusakan berat menyebabkan matinya tanaman. Kerusakan secara tidak langsung
yaitu karena A. gossypii mengeluarkan ekskresi berupa cairan manis yang disebut embun
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untuk tumbuhnya cendawan jelaga berwarna hitam sehingga dapat menghambat proses
fotosintesis karena rendahnya kualitas daun dan menganggu pertumbuhan tanaman
(Tarumingkeng, 2001).
Selain sebagai hama A. gossypii juga merupakan vektor penyakit virus yang dapat
menularkan lebih dari 50 virus tanaman (Lokeshwari et al., 2014). Dapat menyebabkan
rusaknya jaringan daun akibat virus seperti Potyvirus, Chili Veinal Mottle Virus (CVMV)
pada tanaman cabai (Wagiman et al., 2001), Cucumber Mosaic Virus (CMV), Zuchini Mosaic
Virus (ZMV), Watermelon Mosaic Virus (WMV) (Capinera, 2007), Papaya Ringspot Virus
(PRSV) (Kessing 1991) hubungan A. gossypii dengan virus adalah nonpersisten, penularan
virus oleh serangga secara nonpersisten terjadi bila virus bertahan dalam tubuh serangga
dalam waktu yang sangat singkat, beberapa menit atau jam. Serangga menjadi infektif dengan
seketika setelah menghisap virus, tidak diperlukan periode laten. Persistensi atau retensi virus
dalam vektor sangat singkat, A. gossypii virulifer yang tidak menginokulasi tanaman lain juga
kehilangan infektivitasnya setelah beberapa saat (Noveriza et al., 2012).
A. gossypii yang bersifat polifag atau memiliki banyak inang memiliki persentase
kerusakan yang berbeda-beda pada setiap tanaman yang terserang. Pada tanaman terung dapat
menyebabkan menurunkan laju pertumbuhan akibat dari serangan A. gossypii yang
menyebabkan daun menjadi keriting (Ashie et al., 2013). Sebagai tanaman inang, kapas
mengalami kerusakan paling parah. A. gossypii menyerang pada beberapa tahap pertumbuhan
tanaman kapas. Populasi A. gossypii mempengaruhi terhadap pertumbuhan tanaman kapas
(Liu et al., 2008). Menurut Almeida dan Silva (1999) kerusakan selama mekarnya buah kapas
dapat mengurangi kualitas serat kapas. Menurut Shannag et al. (1998) A. gossypii yang
menghisap dan menyerang tanaman kapas maka laju fotosintesis dan transpirasi dapat
terganggu. Pada tanaman kapas yang diserang 300 A. gossypii per daun dapat menurunkan
pertumbuhan tanaman sebesar 38-44%, produksi buah kapas menurun 78-80% (Maurille et
al., 2014).
2.3. Pestisida dalam Pengendalian Hama
Pestisida merupakan zat, senyawa kimia (zat pengatur tumbuh dan perangsang tumbuh),
organisme renik, virus dan zat lain yang digunakan untuk melindungi tanaman atau bagian
tanaman (Kementan, 2012). Pestisida telah digunakan secara luas dan menjadi  salah satu
kebutuhan dalam produksi pertanian. Pestisida kimia sintetis di satu sisi sangat dibutuhkan
dalam rangka pengendalian hama untuk menunjang kebutuhan pangan yang semakin
meningkat (Priyanto, 2009), penggunaan pestisida sintetis menjadi sebuah dilema karena
penggunaannya memiliki risiko karena toksinnya (WHO, 2008) penggunaan pestisida dapat
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kesehatan manusia (Chen et al., 2011) berbagai residu yang ditemukan pada sayuran  yaitu
heptaklor, aldrin, endosulfan, lindan, klorpirifos, profenofos, diazinon, monokrotofos,
paration, karbofuran, dan sipermetrin (Tuhumury et al., 2015), salah satu residu  pestisida
melebihi dari ambang batas yang ditetapkan The Japan Food Chemical Research Foundation
(0,05 ppm) yaitu profenofos sebanyak 5,92 ppm pada tanaman selada (Alen et al., 2015)
contoh akibat residu arsen dalam urin manusia dapat menyebabkan anemia (Fikri et al., 2012)
selanjutnya dampak penggunaan pestisida terhadap kesehatan petani yaitu berupa mual-mual,
muntah, pusing dan gatal-gatal pada kulit (Amilia et al., 2016). Penggunaan pestisida sintetis
menimbulkan banyak dampak negatif sehingga perlu dihindari penggunaannya, penggantian
menggunakan pestisida yang lebih ramah lingkungan dan dampak negatif yang ditimbulkan
pada manusia lebih kecil perlu dilakukan yaitu menggunakan pestisida nabati.
Pemanfaatan pestisida nabati dalam pengendalian hama telah lama dilakukan terutama
di negara-negara yang telah mengenal dan memanfaatkan herbal dalam kehidupannya sehari-
hari (Yang dan Tang 1988). Hingga kini cara kerja bahan dari tumbuhan yang satu dengan
yang lainnya diketahui sangat berbeda dan masih kurang dipahami sempurna, namun karena
potensinya yang besar maka akhir-akhir ini penggunaan pestisida berbahan baku tumbuhan
semakin banyak khususnya dalam strategi pengendalian hama (Regnault, 1997).
Pestisida nabati pada dasarnya memanfaatkan senyawa sekunder tumbuhan sebagai
bahan aktifnya. Senyawa ini berfungsi sebagai penolak, penarik, dan pembunuh hama serta
sebagai penghambat nafsu makan hama. Penggunaan bahan-bahan tumbuhan yang telah
diketahui memiliki sifat tersebut di atas khususnya sebagai bahan aktif pestisida nabati
diharapkan mampu menjadi substitusi penggunaan pestisida sintetis sehingga residu bahan
kimia sintetis dalam berbagai produk pertanian yang diketahui mengakibatkan berbagai efek
negatif untuk alam, sehingga dampak negatif untuk kehidupan di sekitarnya dapat tertekan
serendah mungkin.
Penelitian tentang famili tumbuhan yang potensial sebagai insektisida nabati dari
penjuru dunia telah banyak dilakukan. Menurut Prakash dan Rao (1997) di dunia terdapat
lebih dari 1000 spesies tumbuhan yang bersifat membunuh, lebih dari 380 spesies bersifat
penghambat makan, lebih dari 270 spesies bersifat penolak, dan lebih dari 30 spesies bersifat
menghambat pertumbuhan dan perkembangan hama. Diantara famili tumbuhan yang
potensial adalah Meliaceae, Caricae, Annonaceae, Verbenaceae, Rutaceae, dan Piperaceae.
Senyawa sekunder tanaman yang digolongkan bersifat menolak serangga adalah
geraniol dan sitronelal yang terkandung dalam minyak serai wangi (Andropogon narduss)
kedua senyawa tersebut mampu menolak berbagai jenis nyamuk. Senyawa eugenol yang
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zeamais yang menyerang jagung di dalam tempat penyimpanan (Ho et al., 1994), tungau
Dermanyssus gallinae yang menyerang ternak (Kim et al., 2004), dan parasit Iodes ricinus L.
pada sapi (Thorsell et al., 2006). Senyawa sekunder tanaman yang bersifat menarik serangga
adalah metyl eugenol yang terkandung di dalam minyak tanaman Melaleuca (Melaleuca
brachteata). Senyawa sekunder ini telah diteliti oleh para ahli ternyata bersifat repelen yaitu
mampu menarik lalat buah (Dacus dorsalis) (Wiratno, 2011).
Senyawa sekunder yang bersifat membunuh serangga adalah nikotin yang terkandung di
dalam tanaman tembakau (Nicotiana tabacum). Senyawa ini efektif membunuh Clavigralla
tomentoscollis Stat. dan Riptortus dentipes Fab. (Opolot et al., 2006). Senyawa sekunder
lainnya adalah pyrethrin yang terkandung dalam tanaman Chrysantenum ceanacerarum,
senyawa ini telah terbukti efektif membunuh beberapa hama gudang seperti Sitophilus
granarius L. (Biebel et al., 2003), Rhyzopherta dominica F. (Athanassiou dan Kavallieratos,
2005) dan Tribolium confusum (Vayias et al., 2006). Senyawa azadirachtin dari tanaman
mimba, (Azadirachta indica A Juss) efektif menghambat makan larva dari ordo Lepidoptera
(Nathan et al., 2006). Biji dan daun mimba mengandung azadirachtin sebagai senyawa aktif
utama, meliantriol, salanin nimbidin, dan nimbin yang merupakan hasil metabolit sekunder
dari tanaman mimba (Mordue dan Nisbet 2000). Azadirachtin yang dikandung biji mimba
berperan sebagai ecdyson blocker atau zat yang dapat menghambat kerja hormon ecdyson,
hormon yang berfungsi dalam metamorfosa serangga. Senyawa ini dapat mengakibatkan
serangga terganggu pada proses pergantian kulit, proses perubahan dari telur menjadi larva,
perubahan dari larva menjadi kepompong, atau perubahan dari kepompong menjadi dewasa.
Kegagalan proses ini biasanya mengakibatkan kematian serangga (Mordue et al., 1998).
Senyawa salanin berperan sebagai penurun nafsu makan (antifeedant) yang mengakibatkan
daya rusak serangga menurun walaupun tidak mati (Aerts dan Mordue 1997). Jahe (Zingiber
officinale) mengandung senyawa zingeron yang dapat membunuh serangga hama, bawang
putih (Allium sativum) mengandung senyawa sulfur dan alliin yang dapat mematikan hama.
Dalam konsep pengendalian hama terpadu penggunaan insektisida sintetis masih
diperbolehkan dengan batas yang tegas, yaitu selama insektisida tersebut tidak menimbulkan
dampak negatif terhadap organisme bukan sasaran, kesehatan dan lingkungan (Sastrosiswojo
1996). Oleh karena itu perlu dicari alternatif pengendalian yang efektif terhadap organisme
sasaran tetapi aman bagi organisme bukan sasaran dan lingkungan. Pestisida nabati
merupakan salah satu komponen teknologi pengendalian organisme pengganggu tumbuhan
(OPT) yang dapat diterapkan bersamaan dengan komponen pegendalian hama terpadu (PHT)
lainnya (Edward et al., 2009).
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Penggunaan insektisida nabati mempunyai kelebihan dibandingkan insektisida sintetis
antara lain mudah terurai di alam sehingga kemungkinan bahaya residu pada hasil panen
sangat rendah, umumnya aman terhadap organisme bukan sasaran (bersifat selektif), tidak
cepat menimbulkan resistensi hama, dapat dipadukan dengan teknik pengendalian hama
lainnya, dan beberapa jenis insektisida nabati dapat disiapkan secara sederhana (Guleria dan
Tiku, 2009).
Pada penelitian Ghanim dan Abdel (2014) menunjukkan bahwa tanaman geranium,
chinaberry, basil, bawang putih dan bawah merah dapat menurunkan populasi A. gossypii.
Insektisida nabati dengan kandungan Oxymatrine dapat mencegah tanaman terong dari
serangan Leuninodes orbonalis Guen, Bemisia tabaci Gennadius, Aphis gossypii Glover, dan
Eublemma olivacea (Peter dan Adjei, 2015).
Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai pestisida nabati adalah pepaya. Pepaya
(Carica papaya L.) merupakan tanaman buah herba diduga berasal dari kepulauan Karibia
yaitu Kosta Rika dan Nikaragua (Fitch, 2005). Tanaman ini disebarkan di daerah tropis dan
subtropis (Kim et al., 2002) termasuk Indonesia. Pepaya termasuk kelas Dicotyledonae, ordo
Caricales, famili Caricaceae, genus Carica dengan biji berkeping dua (Carvalho dan Renner,
2013).
Tanaman pepaya dapat mencapai tinggi antara 2-10 m dengan batang bulat (Morton,
1987) dan mempunyai rongga yang berdiameter 10-20 cm dengan jaringan lunak (Brown et
al., 2012). Daun berselang-seling, tersusun seperti spiral melingkari batang, berdaun tunggal
menjari dengan panjang pelepah sampai ujung daun 30-105 cm. Permukaan daun bagian atas
licin dan berwarna hijau tua, sedangkan permukaan bawah daun berwarna agak pucat dan
kasar, lebar daun 40-60 cm (Ming et al., 2008). Tanaman pepaya mempunyai bunga yang
khas dengan bentuk bermacam-macam dan dikenal dengan bunga betina, bunga jantan, dan
bunga sempurna (Jimenez et al., 2014).
Pepaya memiliki berbagai fungsi dan manfaat. Sebagai konsumsi buah segar, bahan
baku industri, pepaya adalah penghasil papain dimana permintaan papain cukup tinggi untuk
dalam negeri maupun untuk ekspor. Sebagai enzim proteolitik, papain memiliki nilai ekonomi
tinggi dan banyak digunakan dalam industri besar. Meskipun telah diketahui ada beberapa
enzim protease yang dihasilkan dari tanaman lain, ternyata papain merupakan enzim yang
paling banyak dan paling sering digunakan. (Moehd, 1999). Hampir semua bagian tanaman
pepaya dapat dimanfaatkan, mulai dari daun, batang, akar, maupun buah. Getah pepaya yang
sering disebut sebagai papain dapat digunakan untuk berbagai macam keperluan, antara lain
penjernih bir, pengempuk daging, bahan baku industri, serta digunakan dalam industri farmasi
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dan kosmetika. Papain merupakan enzim proteolitik, yaitu enzim yang dapat mengurai dan
memecah protein, Enzim protease berpotensi sebagai pestisida (Robert dan Bryony, 2010).
Getah pepaya cukup banyak mengandung enzim yang bersifat proteolitik (pengurai
protein) (Warisno, 2003). Daun pepaya yang tua kaya kandungan flavonoids (kaempferol dan
myricetin), alkaloids (carpaine, pseudocarpaine, dehydrocarpaine), senyawa phenolic (ferulic
acid, caffeic acid, chlorogenic acid (Yogiraj et al., 2012). Daun pepaya memiliki banyak
kandungan aktif yang dapat menambah jumlah kekuatan antioksidan dan mengurangi tingkat
lemak peroksida (Baskaran et al., 2012)
Aktivitas enzim papain cukup spesifik karena papain hanya dapat mengkatalisis proses
hidrolisis dengan baik pada kondisi pH serta suhu dalam kisaran waktu tertentu. Papain
mempunyai pH optimum 7,2 pada substrat BAEE (benzoil arginil etil ester), pH 6,5 pada
substrat kasein, pH 7,0 pada albumin dan pH 5,0 pada gelatin (Muchtadi, 1992). Suhu optimal
papain sendiri adalah 50-60 oC. Papain relatif tahan terhadap suhu, bila dibandingkan dengan
enzim proteolitik lainnya seperti bromelin dan lisin (Winarno, 1995). Enzim papain
merupakan racun kontak yang langsung masuk ke dalam tubuh hama melalui lubang-lubang
alami dari tubuhnya. Setelah masuk, racun akan menyebar ke seluruh tubuh dan menyerang
sistem saraf sehingga dapat menganggu aktivitas hama (Untung, 2006).
Kandungan getah pepaya menyebabkan serangga menjadi lemah melalui daya racun dan
toksisitas atau antinutrisi (Jeana et al., 2013). Mirip dengan sistein protease dalam getah
pepaya mampu membunuh atau memperlambat pertumbuhan larva pada spesies Lepidoptera
(Konno et al., 2004). Ekstrak daun pepaya dapat menghambat adhesi bakteri P. gingivalis
pada neutrofil, dan terdapat perbedaan daya hambat adhesi P. gingivalis antara ekstrak daun
pepaya konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%, dimana konsentrasi yang lebih tinggi
mempunyai daya hambat yang lebih besar (Windiya et al., 2015). Daun pepaya dapat
membunuh nyamuk Aedes aegepty (Wahyuning et al., 2014). Nyamuk Culex sp (Valiant et
al., 2010). Ekstrak kasar daun pepaya juga mengandung papain sebagai enzim protease, dan
ekstrak kasar ini dapat digunakan sebagai bahan pengendalian dalam bidang pertanian
sehingga mengurangi masalah gangguan hama pertanian, mempercepat produksi serta




Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2016 di lahan Fakultas Pertanian
Universitas Bengkulu. Alat yang digunakan yaitu ember, tray, semprotan tangan, parang,
cangkul, timbangan analitik, pengayak tanah, penggaris, klorofilmeter Soil Plant Analysis
Development (SPAD), polybag, ajir, plastik bening ukuran 30 cm x 60 cm, tali, sungkup
jaring ukuran 3 m x 4 m dan alat tulis sedangkan bahan yang digunakan adalah benih terung,
A. gossypii, daun pepaya, air, ajir, tanah top soil, pupuk kandang sapi. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan A0 = 0% (Tanpa ekstrak
daun pepaya), A1 = 10% (Konsentrasi ekstrak daun pepaya 10ml/90ml air), A2 = 20%
(Konsentrasi ekstrak daun pepaya 20ml/80ml air), A3 = 30% (Konsentrasi ekstrak daun
pepaya 30ml/70ml air), A4 = 40% (Konsentarsi ekstrak daun pepaya 40ml/60ml air), A5 =
50% (Konsentrasi ekstrak daun pepaya 50ml/50ml air), sehingga diperoleh 6 perlakuan, setiap
perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga total unit percobaan berjumlah 30 unit, masing-
masing unit terdapat 1 tanaman dan semua (30) tanaman dijadikan sampel untuk diamati.
Denah penelitian disajikan pada Lampiran 1.
3.2. Tahapan Penelitian
Benih yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih hibrida varietas Pandega yang
diperoleh dari toko pertanian pasar Minggu Kota Bengkulu. Sebelum disemaikan benih terung
direndam dengan air hangat selama 30 menit dan dikecambahkan dengan metode antara
kertas selama satu minggu sampai muncul radikula. Media semai yang digunakan adalah
tanah top soil dicampur dengan pupuk kandang sapi yang telah dihaluskan, perbandingan
tanah dan pupuk kandang adalah 3:1 (Ichsanudin, 2013). Campuran tanah dan pupuk kandang
dimasukkan ke dalam tray, selanjutnya media semai disiram sampai basah, lalu media
persemaian ditanam bibit terung sedalam 2 cm dengan 1 benih per lubang tray dan hasil
penyemaian diletakkan di tempat teduh dan terkurung sehingga terhindar dari serangan hama
A. gossypii serta hama lain kemudian dipelihara selama 2 minggu.
Imago A. gossypii diperoleh dari tanaman kacang panjang yang terserang A. gossypii di
lahan praktikum Dasar-dasar Agronomi yang berada di belakang Jurusan Sosial Ekonomi
Pertanian Universitas Bengkulu, lalu dimasukkankan ke tanaman terung yang telah berumur 3
minggu untuk dipelihara, perbanyakan dilakukan selama 3 minggu hingga jumlah A. gossypii
mencukupi kebutuhan sesuai perlakuan yang ditentukan atau lebih dari 900 ekor imago.
Perbanyakan dilakukan di lahan praktikum Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu.
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Sebelum tanah dimasukkan ke dalam polybag, tanah top soil dicampur dengan pupuk
kandang sapi halus (1:1) dan dikeringanginkan selama seminggu di dalam sungkup tempat
penelitian lahan terkurung dibuat dari kayu dan jaring dengan ukuran panjang 4 m dan lebar 3
m dan selanjutnya tanah diayak dengan ukuran 5 mm dan dimasukkan ke dalam polybag
dengan ukuran 30 cm x 30 cm, tanah diisi sampai agak penuh dan menyisakan 5 cm dari
bagian atas polybag dan selanjutnya diletakkan di lahan penelitian. Penempatan unit
percobaan disesuaikan dengan posisi yang telah diacak (Lampiran 1). Selanjutnya polybag
yang telah diisi media tanam dan sudah didiamkan selama 3 hari ditanami bibit terung yang
telah berumur persemaian 2 minggu dengan 2 pasang daun dan ukuran yang seragam
(Ichsanudin, 2013).
Pemeliharaan tanaman terung yang dilakukan antara lain penyiraman pagi dan sore
sebanyak 240 ml atau sampai tanah jenuh per polybag, pengendalian gulma secara manual
dengan mencabut gulma yang tumbuh di atas tanah dalam polybag dan di sekitar lahan
penelitian, pengendalian hama selain hama yang diinfestasikan dilakukan secara manual
dengan mengambil hama dan membuang dari sungkup.
Daun pepaya yang masih berwarna hijau  diambil sebanyak 3 kg dikeringanginkan 3
hari lalu dirajang dan dihaluskan menggunakan blender sambil dicampur dengan 3 liter air
lalu dimasukkan kedalam toples plastik tertutup kemudian didiamkan selama 24 jam. Setelah
bahan pestisida didiamkan selama 24 jam selanjutnya disaring menggunakan kain saring. Dari
hasil pembuatan pestisida tersebut diperoleh larutan induk (stock).
Tanaman terung umur 4 minggu setelah tanam selanjutnya dimasukkan hama A.
gossypii sebanyak 30 ekor per tanaman dan setiap polybag disungkup plastik dengan panjang
60 cm dan lebar 40 cm.
Larutan induk dicampur dengan air sesuai dengan konsentrasi perlakuan lalu setiap
konsentrasi dimasukkan ke dalam semprotan tangan. Penyemprotan dilakukan setelah hama
A. gossypii diinfestasikan dan telah dibiarkan selama 12 jam. Setiap tanaman disemprot satu
kali pada sore hari sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan sebanyak ±10 ml per
tanaman selanjutnya dilakukan pengamatan mortalitas hama 12 jam setelah penyemprotan.
3.3. Variabel Pengamatan
1. Mortalitas Total(%)
Setelah 12 jam penyemprotan selanjutnya dilakukan pengamatan mortalitas A.
gossypii setiap hari selama seminggu dan diamati setiap sore. Mortalitas dihitung
menggunakan rumus modifikasi Aldiwaridha (2010):
Mortalitas= (a / a + b) x 100%
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Keterangan:
a = Jumlah A. gossypii yang mati
b = Jumlah A. gossypii yang  hidup
2. Kerusakan Tanaman (%)
Pengamatan kerusakan tanaman dilakukan pagi hari pada akhir penelitian. Cara
pengamatannya adalah dengan menghitung daun yang terserang berdasarkan gejala
keriting yang ditimbulkan A. gossypii kemudian dikategorikan  ke masing-masing
skala kerusakan dan menghitung jumlah daun untuk setiap tanaman yang diamati.
Perhitungan kerusakan  tanaman menggunakan rumus sebagai berikut:
Keterangan:
P  = Kerusakan tanaman
n  = Jumlah strata daun dari tiap kategori kerusakan
v = Nilai skala dari tiap kategori kerusakan
Z = Nilai skala dari kategori kerusakan tertinggi, dan
N = Jumlah daun yang diamati tiap tanaman (Nugroho et al., 2013).
Tabel 1.   Nilai dan kategori kerusakan Aphis gossypii Glover
Nilai Kategori
0 Sehat (0%)




3. Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris mulai dari permukaan batang
paling bawah sampai titik tumbuh tertinggi, pengukuran ini dilakukan pada umur 7,
14, 21 dan 28 dan 35 hari setelah tanam.
4. Tingkat kehijaun daun
Tingkat kehijauan daun diukur menggunakan alat Klorofilmeter Soil Plant
Analysis Development (SPAD), dilakukan 2 kali yaitu sebelum aplikasi ekstrak (4
minggu setelah tanam) dan pada akhir penelitian (5 minggu setelah tanam atau
sebelum tanaman dicabut) dengan cara mengukur kehijauan daun pada tiga posisi
yaitu pangkal, tengah, dan ujung daun kemudian dirata-ratakan. 1. Berat basah dan
kering tanaman (g)
P = (∑ (n x v) / (Z xN)) x 100%
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Pengamatan ini dilakukan pada akhir penelitian (5 minggu setelah tanam)
dengan cara mencabut tanaman dari polybag dan ditimbang menggunakan timbangan
analitik, penimbangan dilakukan setelah akar tanaman dibersihkan dari tanah yang
menempel. Tanaman yang telah ditimbang berat basahnya kemudian dimasukkan ke
dalam oven dan dioven dengan suhu 80 oC sampai berat konstan, selanjutnya
ditimbang menggunakan timbangan analitik.
6. LC50 dan LC90
Penghitungan toksisitas pestisida menggunakan metode pengujian dengan
analisis Probit menggunakan aplikasi Minitab 16.1 (Abdi, 2003).
3.4. Analisis Data
Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan analisis varian pada taraf 5%
menggunakan aplikasi Costat. Variabel yang berbeda nyata pada analisis varian dilanjutkan
dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Data Analisis Varian Variabel Pengamatan
Hasil analisis varian menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya berpengaruh terhadap
variabel mortalitas dan kerusakan tanaman (data ditransformasi Arc Sin), namun tidak
mempengaruhi tingkat kehijauan daun sebelum dan sesudah aplikasi, tinggi tanaman, dan
berat basah (data ditransformasi Akar) dan berat kering tanaman (Tabel 2.). Data yang
memiliki nilai koifisien keragaman lebih dari 30% ditransformasi supaya analisis yang yang
dilakukan memenuhi semua asumsi yang mendasari validitas data.
Tabel 2. Analisis varian variabel pengamatan.
Variabel pengamatan F hit 5% KK (%)
Mortalitas 118,5786 ** 9,7143785
Kerusakan tanamanT 9,119789 ** 19,588290
Kehijauan daun sebelum aplikasi 0,309163 tn 5,1047917
Kehijauan daun sesudah aplikasi 0,887021 tn 5,8802941
Tinggi tanaman 1,143775 tn 14,159768
Berat basahT 0,999940 tn 16,753877
Berat kering 0,519785 tn 18,282994
Keterangan: ** : berbeda sangat nyata
tn : tidak nyata
T : data ditransformasi
KK : koifisien keragaman
4.2. Mortalitas dan Perubahan Fisik Aphis gossypii Glover
Hasil penelitian penggunaan ekstrak daun pepaya mampu mematikan A. gossypii.
Konsentrasi yang diaplikasikan sebagai pembeda perlakuan berpengaruh sangat nyata
terhadap mortalitas A. gossypii dengan menggunakan analisis varian pada taraf 5%  dan diuji
BNT taraf 5% (Lampiran 2.).
Pada Tabel 3. di bawah dapat dilihat bahwa aplikasi daun pepaya berpengaruh terhadap
mortalitas A. gossypii. Kontrol mengalami mortalitas 3,25% yang diperkirakan diakibatkan
kurang berhati-hati saaat memindahkan A. gossypii menggunakan kuas ke tanaman.
Mortalitas pada kontrol tidak mempengaruhi hasil untuk dianalisis karena mortalitas kontrol
tidak melebihi 20%. Jika mortalitas suatu hama lebih dari 20% maka perlu dilakukan koreksi
menggunakan rumus Abbot. Ekstrak daun pepaya 10ml/90ml air mengakibatkan kematian A.
gossypii mencapai 76% namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan ekstrak daun pepaya
20ml/80ml air sebesar 77,33% begitu juga dengan perlakuan ekstrak daun pepaya 30ml/70ml
air sebesar 80,66% dan 40ml/60ml air sebesar 81,33% namun keempat perlakuan ini berbeda
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nyata dengan perlakuan konsentrasi paling tinggi yaitu 50ml/50ml air mengakibatkan
mortalitas sebesar 91,33%. Hal ini diduga karena adanya kepekaan A. gossypii terhadap
pengaruh dari peningkatan konsentrasi yang diberikan.
Tabel 3. Mortalitas Aphis gossypii pada berbagai perlakuan konsentrasi ekstrak daun pepaya
hingga 7 hari setelah aplikasi.







Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%.
Mumford dan Norton (1984) menjelaskan bahwa suatu pestisida dapat dikatakan efektif
apabila mampu mematikan minimal 80% serangga uji, sehingga konsentrasi 30ml/70ml air
sudah bisa dikatakan efektif dalam mengendalikan A. gossypii karena mampu mengakibatkan
kematian A. gossypii sebesar 80,66%, begitu juga dengan konsentrasi 40ml/70ml air yang
mengakibatkan mortalitas sebesaar 81,33%, sementra menurut Prijono (2007) suatu ekstrak
dikatakan efektif jika perlakuan dengan ekstrak tersebut dapat mengakibatkan tingkat
kematian lebih besar dari 90%. Konsentrasi yang paling tinggi dalam mematikan A. gossypii
adalah 50ml/50ml air sebesar 91,33% sehingga yang bisa dikatakan efektif secara optimal
dalam mengendalikan A. gossypii adalah konsentrasi 50ml/50ml air. Konsentrasi 10ml/90ml
air dan 20ml/80ml air menghasilkan mortalitas 76% dan 77,33% sehingga belum efektif
dalam mengendalikan A. gossypii dibandingkan konsentrasi 30ml/70ml air, 40ml/60ml air,
dan 50ml/50ml air karena mortalitas yang dihasilkan masih berada dibawah 80%.
Kematian A. gossypii meningkat bersamaan dengan peningkatan konsentrasi pestisida
nabati, penyebabnya semakin meningkat konsentrasi pestisida nabati maka kandungan
senyawa alkaloid, terpenoid,flaponoid, dan saponin serta enzim papain yang terkandung di
dalam pestisida nabati semakin tinggi, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Agazali et al.
(2015) bahwa ekstrak daun pepaya memiliki korelasi positif dengan mortalitas Spodoptera
litura F. dengan penggunaan konsentrasi 60g/l air, 80g/l air dan 100g/l air dengan cara
meneteskan pestisida nabati ke tubuh Spodoptera litura F. menghasilkan motralitas berurutan
56,79%, 63,43%, dan 71,56%, penelitian ini menunjukkan semakin tinggi konsentrasi  ekstrak
maka akan mampu meningkatkan mortalitas hama. Kenaikan konsentrasi pestisida nabati
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diikuti dengan naiknya mortalitas A. gossypii juga ditemukan pada penelitian Sasmita et al.
(2014) bahwa ekstraksi serai wangi menggunakan aquades dengan tambahan senyawa tween
80% dapat mengendalikan A. gossypii pada tanaman cabai dengan konsentrasi minyak serai
wangi 0,1%, 0,2%, 0,3%, 0,4%, 0,5% dengan mortalitas A. gossypii berurutan 72,50%,
79,17%, 87,28%, 93,78%, dan 98,00%. Berdasarkan hasil penelitian Konno et al. (2004)
getah pepaya mengandung kelompok enzim sistein protease seperti papain dan kimopapain.
Getah pepaya juga menghasilkan senyawa-senyawa golongan alkaloid, terpenoid, flavonoid
dan asam amino nonprotein yang sangat beracun pada serangga (Julaily et al., 2013).
Perubahan pergerakan A. gossypi yang terjadi setelah hama disemprot dengan ekstrak
daun pepaya mengakibatkan tungkai A. gossypii bergerak lemah atau pasif dan kaku yang
pada awalnya terlihat bergerak aktif. Nursal et al. (1997) menyatakan bahwa senyawa toksin
yang terkandung dalam pestisida nabati adalah senyawa yang dapat menyebabkan bagian
tubuh serangga menjadi kaku, sehingga aktivitas serangga akan terganggu dan menurunkan
aktivitas metabolisme tubuh dan pencernaan. Perubahan A. gossypii terlihat juga adanya
perubahan fisik A. gossypii yaitu pada warna tubuh dan kondisi tubuh. Warna tubuh
kehitaman atau yang hampir hitam mengkilat menjadi pucat sehingga warnanya menjadi
cenderung coklat abu-abu dan gejala lanjutan kondisi tubuh A. gossypii terlihat mengisut dan
kaku serta kutikula A. gossypii yang mengelupas (Gambar 1.).
Gambar 1. Aphis gossypii Glover pada daun tanaman terung (a) A. gossypii Glover mati, (b)
A. gossypii Glover sehat.
Enzim papain merupakan racun kontak yang langsung masuk ke dalam tubuh hama
melalui lubang-lubang alami dari tubuhnya. Setelah masuk, racun akan menyebar ke seluruh
tubuh dan menyerang sistem saraf sehingga dapat menganggu aktivitas hama (Untung 2006).
Enzim papain juga berfungsi sebagai enzim protease yang dapat menyerang dan melarutkan
komponen penyusun kutikula serangga pada tanaman yang telah disemprot dengan ekstrak
daun pepaya. Senyawa aktif pestisida nabati yang masuk ke tubuh A. gossypii mengganggu




serangga untuk pertumbuhannya (Dono dan Rismanto, 2008). Hal ini menunjukkan bahwa
ekstrak daun pepaya yang diaplikasikan memberikan pengaruh terhadap perilaku A. gossypii
dan dapat menurunkan aktivitas dari A. gossypii. Toksin yang terkandung dalam senyawa
papain adalah racun kontak dan racun perut. Pada penelitian Julaily et al. (2013) penggunaan
ekstrak daun pepaya dapat memutuskan atau menggagalkan metamorfosis hama yang
memiliki metamorfosis sempurna sementara pada hama yang bermetamorfosis tidak
sempurna dapat mematikan. Hasil pengamatan menunjukkan konsentrasi ekstrak daun pepaya
dapat menyebabkan hama yang menyerang tanaman sawi hanya berkembang sampai pada
tahap perkembangan larva kemudian mati. Metamorfosis tersebut gagal akibat senyawa-
senyawa toksin yang merusak jaringan saraf, seperti senyawa alkaloid yang menghambat
proses larva menjadi pupa (Wiratno, 2010). Begitu juga dengan penelitian Siahaya dan
Rumthe (2014) penggunaan ekstrak daun daun pepaya dapat mengakibatkan gagalnya
metamorfosis pada ulat Plutella xylostella. Senyawa-senyawa aktif seperti alkaloid, saponin,
flavonoid, terpenoid dan enzim papain dapat mempengaruhi beberapa sistem fisiologis yang
mengatur perkembangan hama yang biasa menyerang tanaman (Sastrodihardjo et al., 1992).
4.3. Populasi Aphis gossypii Glover dan Kerusakan Tanaman
Penggunaan ekstrak daun pepaya dapat menurunkan populasi A. gossypii pada tanaman
terung. Penurunan populasi A. gossypii dengan ekstrak daun pepaya yang diaplikasikan
setelah hama diinfestasikan dapat dilihat sampai pengamatan hari ke-3, namun pada hari ke-4
dan seterusnya cenderung mengalami peningkatan. Populasi A. gossypii yang meningkat
diduga terjadi karena adanya A. gossypii yang belum mati akibat pengaplikasian pestisida
nabati daun pepaya, sehingga A. gossypii yang hidup masih mengalami perkembangbiakan.
Seekor imago dapat melahirkan 1-4 ekor nimfa dengan rata rata 4,3 ekor nimfa perhari,
sedangkan keperidian rata-rata imago 67 nimfa (Ebeling, 1951).
Dinamika populasi A. gossypii pada tanaman terung dapat dilihat pada Gambar 2.
Gambar 2. Populasi Aphis gossypii Glover pada tanaman terung selama 7 hari pengamatan































Pada Gambar 2. dapat dilihat kenaikan populasi A. gossypii terjadi pada hari ke-4
sesudah aplikasi ekstrak daun pepaya dilakukan, hal ini disebabkan ekstrak daun pepaya yang
disemprotkan sudah hilang terurai, karena pestisida yang bahan dasarnya berasal dari
tumbuhan memiliki kemampuan yang terbatas yaitu pestisida nabati bersifat mudah terurai
karena sinar matahari (Grdisa dan Grsic, 2013), agar penggunaan pestisida nabati dari ekstrak
daun pepaya sesuai keinginan dan mendapatkan hasil yang lebih baik dalam pengendalian A.
gossypii dapat dilakukan penyemprotan tanaman lebih dari sekali atau dalam rentang waktu
empat hari agar A. gossypii yang belum mati dapat dikendalikan.
Faktor lain yang dapat menurunkan populasi A. gossypii selain penyemprotan pestisida
menurut Mas’ud (2010) bahwa penurunan populasi A. gossypii juga terjadi saat fase generatif
dimana pada fase generatif tanaman sudah tidak mendukung perkembangan A. gossypii
karena bagian tanaman sudah mengeras. Hal ini juga didukung oleh pendapat Vanada (2013)
bahwa A. gossypii menyerang dengan cara mencucuk dan menghisap cairan tanaman yang
masih muda atau lunak. Pada tanaman krisan yang diteliti oleh Devies et al. (2004) serangan
A. gossypii dapat mempengaruhi kandungan N dan P pada daun muda serta mengurangi laju
fotosintesis tanaman. Sementara daun tua tidak dipengaruhi oleh aphis pada kandungan N dan
P serta tidak berpengaruh pada laju fotosintesisnya. Selanjutnya penurunan A. gossypii akibat
perkembangannya menjadi bersayap dan akan berpindah mencari tanaman baru yang lebih
muda (Wu et al., 2013).
Tabel 4. Kerusakan tanaman terung akibat serangan Aphis gosypii Glover yang disemprot
ekstrak daun pepaya.







Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda nyata pada uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%.
T : data hasil transformasi
Penyebab rusaknya daun menjadi keriting diduga karena sel daun bekas tusukan A.
gossypii tumbuh tidak normal dan perkembangan sel menjadi terhambat, sementara sel yang
tidak dihisap oleh A. gossypii masih mengalami pertumbuhan, sehingga mengalami
ketidaksamaan pertumbuhan antara sel daun yang dihisap A. gossypii dengan yang daun yang
tidak dihisap A. gossypii, sehinga penampilan yang terlihat pada daun adalah keriting. Ekstrak
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daun pepaya dapat menurunkan kerusakan tanaman terung yang diakibatkan A. gossypii.
Kerusakan paling rendah 12,85% diperoleh dengan pengaplikasian ekstrak daun pepaya
dengan konsentrasi tertinggi 50ml/50ml air (Tabel 4), konsentrasi terendah 10ml/90ml air
sudah dapat menurunkan kerusakan tanaman. Peningkatan konsentrasi ekstrak daun pepaya
dapat mempertahankan tanaman terung dari kerusakan akibat serangan A. gossypii serta
meningkatkan mortalitas A. gossypii sehingga berdampak pada menurunnya daya serangan,
hal ini diduga semakin tinggi konsentarasi ekstrak daun pepaya maka kadar bahan aktif pada
larutan pestisida nabati akan meningkat diikuti dengan efektivitas yang meningkat pula
(Julaily et al., 2013). Tingkat serangan A. gossypii tersebut terkait dengan fluktuasi
populasinya di pertanaman, populasi yang tinggi cenderung dapat menyebabkan kerusakan
tanaman yang lebih tinggi (Khodijah, 2014). Berdasarkan dari penelitian A’yun dan Laily
(2015) hasil analisis fitokimia pada daun pepaya yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
daun pepaya positif mengandung alkaloid, terpenoid, flavonoid, dan saponin. Selain senyawa
tersebut daun pepaya juga mengandung enzim papain (Nechiyana et al., 2011). Menurut
Hasnah dan Nasril (2009) senyawa-senyawa berasal dari metabolik sekunder yang dihasilkan
pada jaringan tumbuhan, senyawa tersebut juga dapat bersifat toksin serta menurunkan
kemampuan serangga dalam mencerna makanan dan pada akhirnya mengganggu
pertumbuhan serangga. Senyawa yang digunakan sebagai insektisida nabati yang
mengandung bahan aktif papain, efektif untuk mengendalikan ulat dan hama penghisap
(Juliantara, 2010).
4.4. Tingkat Kehijauan Daun Tanaman Terung
Variabel kehijauan daun sebelum aplikasi dilakukan menunjukkan hasil tidak berbeda
nyata pada analisis varian (Tabel 2.) dan hasilnya terlihat cenderung seragam (Tabel 5.).
Tabel 5. Rata-rata tingkat kehijauan daun tanaman terung pada pengamatan sebelum dan
sesudah apikasi  ekstrak daun pepaya.
Konsentrasi ekstrak (ml/ml)
Rata-rata tingkat kehijauan daun







Hal ini terjadi karena belum dilakukan infestasi hama sehingga belum ada gangguan
atau efek negatif yang terjadi pada tanaman serta belum dilakukannya aplikasi ekstrak daun
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pepaya. Tetapi konsentrasi tertinggi sesudah ekstak daun pepaya diaplikasikan menunjukkan
kehijauan daun dapat dipertahankan sehingga tingkat kehijauan daun terus naik karena
pertumbuhan walaupun juga tidak berbeda nyata pada analisis varian (Tabel 2.). Hal ini
kemungkinan karena hama A. gossypii sebagai hama penghisap belum mampu mengurangi
jumlah klorofil secara berlebihan, jumlah A. gossypii yang masih sedikit dan dipengaruhi oleh
waktu penelitian dimana pengamatan hanya dilakukan sampai 7 hari setelah hama
diinfestasikan.
Konsentrasi 0 menunjukkan hasil pengamatan kehijauan daun yang paling rendah
diantara perlakuan yang lain yaitu 33,56 diikuti dengan pelakuan 10ml/90ml dan 30ml/70ml
berturut-turut 34,5 dan 34,8. dan kehijauan daun paling tinggi diperoleh pada pengamatan
dengan konsentrasi 20ml/80ml yaitu 35,98. Menurut Shannag et al. (1998) serangan kutu
daun tidak mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman hingga umur 37 hari setelah hama
diinfestasikan ke tanaman okra, tetapi pada salah satu varietas tanaman okra yang diuji
mengalami penurunan bobot basah, bobot kering, dan luas daun 66 hari setelah hama
diinfestasikan pada tanaman. Colley et al. (2006) dan Lee et al. (2008) menyatakan
pertumbuhan serta perkembangan hama tanaman berkorelasi dengan kualitas makanan yang
dimakan. A. gossypii yang hidup pada tanaman terung mengalami gangguan pada aktivitas
biologi akibat makan yang terkontaminasi oleh racun, akibatnya A. gossypii mengalami
hambatan dalam aktivitas makan sehingga menimbulkan kematian yang berdampak pada
kerusakan tanaman yang dapat ditekan.
3.5. Tinggi dan Berat Tanaman Terung
Data berikut menunjukkan perlakuan belum mempengaruhi tanaman terung.
Tabel 6. Rata-rata pengaruh serangan Aphis gossypii Glover pada tanaman terung dengan
aplikasi ekstrak daun pepaya.
Konsentrasi Ekstrak (ml/ml)
Variabel
Tinggi tanaman (cm) Berat basahT (g) Berat kering (g)
0 36,0 6,51 14,33
10 38,8 8,14 16,84
20 43,4 8,33 16,81
30 41,8 7.72 16,72
40 38,6 7,87 16,26
50 41,6 8,28 16,37
Keterangan: T : data hasil transformasi
Berdasarkan Tabel 6. terlihat bahwa serangan A. gossypii yang diaplikasikan ekstrak
daun pepaya pada tanaman terung tidak berpengaruh pada variabel tinggi tanaman, berat
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basah (data ditransformasi akar) dan berat kering tanaman. Besar kecilnya berat tanaman
dipengaruhi banyaknya jumlah daun tanaman terung yang diserang oleh A. gossypii dan
lamanya waktu hama menyerang serta jumlah hamanya. Menurut Sartono dan Sunarmi (2007)
Julaily et al. (2013), tinggi rendahnya berat segar tanaman juga dipengaruhi oleh ada tidaknya
serangan hama, jumlah A. gossypii yang masih sedikit dan dipengaruhi oleh waktu penelitian
dimana pengamatan hanya dilakukan sampai 7 hari setelah hama diinfestasikan.
4.6. LC50 dan LC90
Efektivitas ekstrak daun pepaya yang diaplikasikan untuk mengendalikan A. gossypii
diketahui dari nilai LC50 dan LC90 yaitu konsentrasi optimal yang diperlukan untuk
mematikan A. gossypii sebanyak 50% dan 90% serangga uji.
Tabel 7. Konsentrasi efektif LC50 dan LC90 ekstrak daun pepaya yang diaplikasikan untuk
mengendalikan Aphis gossypii Glover pada tanaman terung.
LC Nilai LC (%)
LC50 9,98
LC90 41,99
Salah satu cara yang digunakan untuk menentukan optimal atau tidaknya suatu
pestisida dapat dilakukan dengan analisis probit yaitu dengan cara menghitung Lethal
Consentration (LC), LC merupakan suatu ukuran untuk menilai daya racun dari jenis
pestisida. Tujuan penentuan LC50 dan LC90 adalah untuk mengetahui konsentrasi yang optimal
dalam mengendalikan A. gossypii sebanyak 50% dan 90% A. gossypii. Tabel 7. menunjukkan
untuk dapat membunuh 50% dan 90% hama uji diperlukan ekstrak daun pepaya dengan
konsentrasi 9,98% dan 41,99% ml/liter air.
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V.      KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
1. Ekstrak daun pepaya dapat mengendalikan A. gossypii yang menyerang tanaman terung
dengan konsentrasi 30% dan telah efektif dalam mengendalikan A. gossypii dengan
mortalitas 80,66% dengan kerusakan tanaman sebesar 12,85% dibandingkan dengan
konsentrasi 10ml/90ml air dan 20ml/80ml air dimana mortalitas yang dihasilkan tidak
mencapai 80% yaitu 76% dan 77,33%.
2. Ekstrak daun pepaya yang digunakan sebagai racun kontak untuk membunuh 50% A.
gossypii (LC50) membutuhkan konsentrasi sebesar 9,98% dan untuk membunuh 90%
A. gossypii (LC90%) membutuhkan konsentrasi sebesar 41,99%.
5.2. Saran
Untuk mendapatkan hasil terbaik dalam usaha pengendalian A. gossypii menggunakan
ekstrak daun pepaya pada tanaman terung perlu dilakukan penyemprotan ulang atau lebih dari
sekali penyemprotan dengan rentang waktu 4 hari sekali.
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